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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kebutuhan pengembangan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal; (2) mendeskripsikan model pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan kearifan lokal; 

(3) mendeskripsikan hasil kelayakan uji validasi pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan kearifan lokal; 

(4) mendeskripsikan uji efektifitas pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VII F dan kelas VII E SMP Negeri 1 Rawalo. 

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal yaitu: (1) Kebutuhan dan model 

pengembangan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal didasarkan pada model dalam penelitian ini yaitu 

model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap analysis, tahap design, 

tahap development, tahap implementation, dan tahap evaluation; (2) Kevalidan 

pengembangan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal dapat dikategorikan sangat valid; (3) Keefektifan 

pengembangan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal didasarkan pada hasil nilai pretest dan postest 

peserta didik. Berdasarkan uji T yang dilakukan mendapatkan hasil 18,942 ≥ 

1,994 atau thitung ≥ ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya 

pengaruh penggunaan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal terhadap kemampuan menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal. 

 

Kata kunci: Bahan Ajar; Kearifan Lokal; Teks Berita  

  

 

ABSTRACT 

This research aims to (1) describe the need for developing differentiated instruction materials for writing news 

text with local wisdom insight; (2) describe the model for developing differentiated instruction materials for 

writing news text with local wisdom insight; (3) describe the results of the feasibility test for the development of 

differentiated learning teaching materials for writing news text with local wisdom insight; (3) describe the 

effectiveness test of developing differentiated instruction  materials for writing news text  with local wisdom 

insight.   The subjects of this research were students in class VII F and class VII E at SMP Negeri 1 Rawalo. 

The results of research on the development of differentiated instruction materials for writing news text  with 

local wisdom insight) are: (1) The need and model for developing differentiated instruction materials for writing 

news text with local wisdom insight are based on the ADDIE model, which consists of 5 stages, 

namely;(analysis, design, development, implementation an evaluation stages) (2) The validity of developing 

differentiated instruction materials for writing news text  with local wisdom insight can be categorized in  a very 

valid category; (3) The effectiveness of developing differentiated instruction materials for writing news text  
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with local wisdom insight is based on the results of students' pretest and posttest scores. Based on the T test 

carried out, the results were 18.942 ≥ 1.994 or tcount ≥ ttable so that it can be concluded that there is an 

influence of the use of differentiated instruction materials for writing news text with local wisdom insight on the 

ability to write news text with local wisdom insight. 

 

Keywords: Instructional Materials; Local Wisdom; News Text 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan sangat 

diperlukan guna menghadapi persaingan era 

globalisasi. Salah satu upaya khusus 

pemerintahan Indonesia adalah memperbaiki 

atau memperkuat satuan kurikulum 

pendidikan. Menurut Anisa & Rohayati 

(2019), perubahan dan penambahan kurikulum 

dilakukan secara berkala dan bertahap, 

sehingga menghasilkan peserta didik yang 

mampu bersaing dengan perkembangan 

IPTEK. Sementara itu, menurut Utari & 

Muadin (2023), tujuan perbaikan kurikulum 

regular adalah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Pendidikan yang baik adalah 

pendidikan yang memeperhatikan komponen 

kurkulum dan kebutuhan peserta didik. 

Perkembangan abad-21 berbanding lurus 

dengan perkembangan pendidikan, mengarah 

pada kurikulum pendidikan. Kurikulum yang 

digunakan saat ini adalah kurikulum merdeka 

yang tujuannya mengantisipasi permbangan 

dan kebutuhan abad-21. 

Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum dengan pembelajaran internal serba 

guna yang muatannya lebih optimal untuk 

memperdalam konsep dan memperkuat 

keterampilan, sehingga peserta didik 

mempunyai waktu yang cukup. Guru 

mempunyai kebebasan untuk memilih alat 

peraga yang berbeda-beda sehingga 

pengajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat siswa. Kurikulum 

merdeka memberikan kebebasan kepada guru 

untuk menciptakan pembelajaran berkualitas 

tinggi yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan lingkungan belajar (Kemendikbudristek, 

2022; Direktorat Sekolah Dasar). 

Merdeka belajar merupakan konsep 

memberikan kebebasan dan otonomi kepada 

lembaga pendidikan, merdeka dari 

birokratisasi, dan siswa bebas memilih bidang 

yang disukai (Mei et al., 2022). merdeka 

belajar memberikan konsep kebebasan untuk 

anak mengembangkan diri mereka. Hal ini 

juga diperjelas oleh Nurcahyono & Putra 

(2022) yang mengungkapkan bahwa guru 

diberikan kebebasan dalam memenuhi 

kebutuhan peserta didik, karena dengan begitu 

merdeka belajar akan tercipta bagi pendidik 

dan peserta didik. 

Dalam Kurikulum Merdeka, konsep 

modul ajar lebih diartikan sebagai sarana, 

metode maupun pedoman yang dirancang 

dengan sistematis dan menjadi implementasi 

dari alur dan tujuan pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut (Agusty et al., 2023) komponen-

komponen yang terdapat pada modul ajar 

secara lengkap meliputi hal-hal sebagai 

berikut. Pertama adalah informasi umum yang 

memuat tentang identitas modul, kompetensi 

awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan 

prasarana, target peserta didik, dan model 

pembelajaran. Kedua, komponen inti yang 

memuat tentang tujuan pembelajaran, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, asesmen, pangayaan 

dan remedial. Komponen yang ketiga adalah 

lampiran yang memuat tentang lembar kerja 

peserta didik, bahan bacaan guru dan peserta 

didik, glosarium, dan daftar Pustaka 

(Kemendikbudristek, 2021). 

Bagian penting dari kurikulum 

merdeka adalah adanya pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

adalah suatu pendekatan yang mengakui 

bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan 

dan karakteristik yang berbeda. Pada 

pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik 

diberikan beberapa pilihan materi dan metode 

pembelajaran. Tujuan utama pembelajaran 

berdiferensiasi adalah memastikan peserta 

didik menunjukkan potensinya secara 

maksimal dan merasa kebutuhan belajarnya 

terpenuhi. Indikator pada proses belajar di 

kurikulum merdeka diantaranya adalah 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan 

menantang. Peserta didik dapat berpartisipasi 

aktif dan menumbuhkan kreativitas, minat, 

serta bakat yang dimilikinya Khaidir et al., 
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(2023). 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

mapel Bahasa Indonesia, peserta didik masih 

kesulitan memhami pembelajaran menulis 

berita. Kesadarn peserta didik akan minta 

menulis juga sangat rendah.Guru juga belum 

menggunakan buku panduan yang 

dapatmemberikan pengetahuan tambahan 

untuk peserta didik. Oleh sebab itu, hasil 

belajar peserta didk belum maksimal. 

Oleh sebab itu guru melakukan sebuah 

inovasi berupa pengembangan produk. Melalui 

pengembangan produk bahan ajar, peneliti 

mengharapkan agar peserta didik semakin 

memahami proses menulis berita, dan mampu 

meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu, 

pemahaman multikulturan peserta didik 

diharapkan meningkat, sehingga 

menumbuhkan wawasan kebangsaan peserta 

didik. Kuntari (2023) mengungkapkan bahwa 

keterampilan menulis adalah tantangan yang 

harus diselesaikan guru untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik dalam menulis berita. 

Kurangnya peserta didik dalam menguasai 

teori teks berita, unsur, dan kaidah membuat 

peserta didik kesulitan menulis berita yang 

singkat, padat, dan jelas. 

Pemilihan bahan ajar dan 

pengembangan bahan ajar merupakan tuntutan 

guru dalam kegiatan profesinya. Bahan ajar 

biasanya bersifat mandiri, sebab seorang guru 

dapat menemukan, mencari dan 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didiknya. Bahan ajar yang 

dikembangkan juga tidak keluar pada jalur 

standar isi. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

(Suanto et al., 2022) bahwa “Mutu 

pembelajaran menjadi rendah ketika 

pendidikan hanya terpaku pada bahan-bahan 

ajar konvensional tanpa ada kreativitas untuk 

mengembangkan bahan ajar tersebut secara 

inovatif”. 

Adapun upaya yang dilakukan peneliti 

dalam pengembangan bahan ajar ini adalah 

dengan melakukan penyediaan dan 

penggunaan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi teks berita berwawasan 

kearifan lokal di Kabupaten Banyumas yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Bahan ajar ini akan membantu peserta 

didik dalam memahami pembelajaran, karena 

bahan ajar yang disajikan nantinya akan 

menampilkan contoh nyata yang ada di 

lingkungan peserta didik. Faktor pendukung 

yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam menulis berita adalah 

sedikitnya ketersdiaan bahan ajar di sekolah. 

Guru hanya sekedar menggunakan LKS ketika 

mengajar. Sehingga guru perlu melakukan 

inovasi baru untuk menumbuhkan lagi 

kreativitas peserta didik. Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka peneliti akan 

mengembangkan bahan ajar berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

berwawasan kearifan lokal. Guna 

mengembangkan produk-produk tersebut, 

maka peneliti menggunakan metode reseach 

and development. Penelitian ini akan 

memfokuskan pada pengembangan bahan ajar 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kreativitas dan minat di 

bidang menulis. Oleh sebab itu peneliti akan 

membuat penelitian dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran 

Berdiferensiasi Menulis Teks Berita 

Berwawasan Kearifan Lokal”. 

 

Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi untuk menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal di tingkat SMP 

kelas VII semester genap fase D mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Kearifan lokal 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

kearifan lokal yang ada di wilayah Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang digunakan 

merupakan metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D)  ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Berikut prosedur 

pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal menggunakan 

model ADDIE. 

1. Tahap Analisis 

Kegiatan yang harus dilakukan adalah 

menganalisis pentingnya bahan ajar, kelayakan 

bahan ajar dan syarat bahan ajar. Tahap 

analisis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 
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bahan ajar yang dikembangkan. Berikut 

merupakan penjabarannya: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah 

awal, langkah awal ini menghasilkan informasi 

terkait permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

dalam pembelajaran di dalam kelas. Langkah 

untuk memperoleh informasi dan data tersebut 

dengan melakukan wawancara terhadap guru 

kelas VII F SMP Negeri 1 Rawalo. Sehingga 

diperoleh informasi bahwa penggunaan bahan 

ajar masih belum dilakukan pada pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal 

b. Analisis Materi Pembelajaran 

Pemilihan materi didasarkan pada hasil 

wawancara yang telah dilakukan yaitu materi 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal. Selanjutnya 

akan dilakukan pemilihan materi yang sesuai. 

 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design atau perancangan 

merupakan tahap persiapan rancangan untuk 

penyusunan produk bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi beserta rancangan instrumen 

pengumpulan data. Langkah-langkah pada 

tahap design diantaranya: 

a. Pengumpulan Referensi 

Referensi yang digunakan pada 

pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal yaitu buku mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pegangan guru dan buku 

pegangan peserta didik kurikulum merdeka, 

serta referensi lainnya yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran menulis teks berita. 

b. Perancangan Draf 

Perancangan draf ditentukan berdasarkan 

analisis kebutuhan, analisis materi 

pembelajaran, analisis media pembelajaran. 

analisis penentuan draf disesuaikan dengan 

format penyusunan yang akan digunakan 

dalam menyusun dan mengembangkan sebuah 

media pembelajaran berupa pengembangan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. 

c. Penyusunan Materi 

Penyusunan materi didasarkan pada 

materi menulis teks berita yang ada di dalam 

buku LKS mata pelajaran pegangan guru dan 

buku LKS siswa. Penyusunan materi ini 

memiliki tujuan menyelaraskan materi pada 

buku dengan materi pada pengembangan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. 

d. Penyusunan Layout 

Tampilan pada pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Rawalo terdiri dari materi, 

soal, dan pembahasan. 

e. Pembuatan Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian dibuat untuk 

mengukur dan mengetahui kelayakan dari 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal 

yang dikembangkan apakah sudah baik dan 

sesuai dengan materi pembelajarannya. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan memuat 

kegiatan 5.Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah tahap implementasi dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah tahap evaluasi. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk menganalisis produk 

pada tahap implementasi masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan atau tidak, apabila 

sudah tidak ada revisi lagi maka peoduk layak 

digunakan. Hasil devaluasi digunakan untuk 

memberi umpan balik kepada pihak pengguna 

produk yang telah dikembangkan. Apabila 

hasil evaluasi tidak sesuai, dilakukan revisi 

pada pengembangan selanjutnya untuk 

mengetahui kelayakan produk.yang dilakukan 

dalam penyusunan kerangka konseptual untuk 

merealisasikan produk yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini dihasilkan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. 

Rancangan pengembangan media 

pembelajaran berupa bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal telah direvisi dan divalidasi oleh 

validator sehingga media pembelajaran berupa 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal 

tersebut dapat dinyatakan baik dan layak. 

Desain produk yang telah disusun, 

dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan 

berikut: 

a. Pengembangan Media 

Berdasarkan rancangan konseptual 

mengenai pengembangan media pembelajaran, 
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kemudian direalisasikan sebuah produk media 

pembelajaran dengan mempersiapkan berbagai 

komponen yang diperlukan dalam sebuah 

pengembangan media pembelajaran. 

b. Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ahli, media 

pembelajaran yang telah dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh validator. Apabila 

terdapat masukan oleh validator maka 

dilakukan perbaikan. Sebelum melalukan 

validasi produk, maka terlebih dahulu dibuat 

angket validitas produk. Angket validitas 

produk terdiri dari aspek pewarnaan, 

pemakaian kata atau bahasa, grafis, desain dan 

angket validasi materi. Validator terdiri dari 

dua yaitu validator ahli materi dan ahli media. 

c. Revisi Produk 

Tahap revisi produk ini dilakukan apabila 

terdapat saran oleh validator mengenai produk 

yang dikembangkan. Revisi produk memiliki 

tujuan untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan. 

 

4.Tahap Implementasi (Implementation) 

Produk yang telah dikembangkan dan 

diperbaiki kemudian diterapkan di dalam kelas 

VII F SMP Negeri 1 Rawalo sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII E SMP Negeri 1 

Rawalo sebagai kelas kontrol. Selama uji coba 

berlangsung, peneliti mencatat produk yang 

dikembangkan bagaimana kekurangan dan 

kendala yang masih ada di produk, kemudian 

peserta didik diberikan angket respon 

mengenai penggunaan bahan ajar. 

 

5.Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah tahap implementasi dilakukan, 

tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menganalisis produk pada tahap implementasi 

masih terdapat kekurangan dan kelemahan 

atau tidak, apabila sudah tidak ada revisi lagi 

maka peoduk layak digunakan. Hasil devaluasi 

digunakan untuk memberi umpan balik kepada 

pihak pengguna produk yang telah 

dikembangkan. Apabila hasil evaluasi tidak 

sesuai, dilakukan revisi pada pengembangan 

selanjutnya untuk mengetahui kelayakan 

produk. 

 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN DATA 

Pengembangan produk penelitian ini 

menggunakan model ADDIE yang meliputi 

beberapa tahapan seperti analysis (analisis), 

design (perencanaan), development 

(pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). 

Penjelasan kebutuhan dan model ADDIE 

adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Analysis (Analisis) 
Tahap analisis ini dilakukan melalui metode 

wawancara dengan guru kelas VII SMP Negeri 

1 Rawalo. Dari hasil wawancara tersebut 

menghasilkan beberapa informasi yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam proses 

pembuatan bahan ajar. Hasil wawancaara yang 

dilakukan kepada guru kelas VII SMP Negeri 

1 Rawalo yaitu guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, pembelajaran menulis teks berita 

secara singkat, padat, dan jelas belum 

mencapai hasil yang maksimal, rendahnya 

minat siswa terhadap berita dan belum adanya 

bahan ajar khusus untuk pembelajaran menulis 

berita, dan kurangnya kemampuan siswa 

dalam menguasai teori teks berita beserta 

unsur dan kaidahnya, dalam praktiknya minat 

peserta didik terhadap menulis teks berita 

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

tersebut maka pada tahap analisis dilakukan 

sebagai berikut : 

1) Analisis Materi Pembelajaran 

Analisis materi pembelajaran dilakukan 

untuk mengetahui materi yang relevan dengan 

bahan ajar yang akan dikembangkan. Analisis 

materi juga disesuaikan dengan modul ajar. 

Hasil dari tahap analisis materi pembelajaran 

yang dilakukan dilakukan menyatakan materi 

sesuai yaitu materi Bahasa Indonesia 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal. Materi tersebut sesuai apabila 

digunakan sebagai produk bahan ajar. 

b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan adalah kegiatan desain 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal yang akan dibuat berdasarkan 

hasil dari tahap analisis materi pembelajaran. 

Tahap perancangan produk yang 

dikembangkan untuk materi pokok dari materi 

Bahasa Indonesia berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal, serta 

penyajian isi dalam produk yang 

dikembangkan. Produk didesain melalui 

aplikasi canva. Tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 
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1) Pengumpulan referensi 
Tahap ini terlebih dahulu mengumpulkan 

referensi yang akan digunakan untuk 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal. Pengembangan media bahan 

ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal 

menggunakan buku referensi buku guru dan 

buku siswa kurikulum Merdeka kelas VII 

materi Bahasa Indonesia. 

 

Gambar 1. Buku Referensi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

 

2) Perancangan Draf 

Tahap pembuatan draf dilakukan 

dengan merangkap semua komponnen 

media menjadi sebuah storyboard sebelum 

dibuat menggunakan aplikasi Canva. 

Tujuan perancangan draf ini yaitu untuk 

mempermudah proses pembuatan bahan 

ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis 

teks berita berwawasan kearifan lokal. 

3) Penyusunan Materi 
Materi yang terdapat dalam 

pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal meliputi materi 

Bahasa Indonesia menulis teks berita 

berwawasan kearifan lokal. 

 

4) Penyusunan Layout 
Menyusun materi dan tampilan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal yang 

dikembangkan terdapat beberapa tampilan 

yang ada di dalam produk.  

5) Pembuatan Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian adalah lembar 

penilaian yang digunakan untuk menilai bahan 

ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal. Instrumen 

penilaian meliputi penilaian ahli materi, ahli 

media, praktisi, lembar respon peserta didik, 

dan soal pretest dan postest. 

 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

1) Pengembangan Media 

Pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal dibuat 

melalui aplikasi canva.  

2) Validasi Ahli 

Validasi dilakukan oleh validator ahli 

materi, validator ahli media dan praktisi. 

Tahap validasi dilakukan dengan lembar 

penilaian validasi dan produk untuk kemudian 

dinilai oleh validator. Setelah produk 

divalidasi, maka apabila ada perbaikan maka 

dilakukan tahap revisi produk.  

3) Revisi Produk 

Revisi produk yang dilakukan setelah 

produk dilakukan validasi oleh validator ahli 

materi, validator ahli media dan praktisi. 

Revisi produk ini digunakan sebagai acuan 

untuk memperbaiki produk agar menjadi lebih 

baik. Revisi dari validator ahli materi, 

validator ahli media dan praktisi adalah 

sebagai berikut: 

 

a) Revisi Ahli Materi 

(1) Revisi Spasi 

        
          Produk Awal        Produk Akhir 
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b) Revisi Ahli Media 

(1) Revisi penambahan gambar dan nama 

(2) Revisi penambahan jenjang sekolah 

                       
Produk Awal                 Produk Akhir 

                         

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahapan ini dilakukan dengan 

menerapkan produk yang dikembangkan 

terhadap peserta didik di SMP Negeri 1 

Rawalo yang berjumlah 36 Peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan diberikan terlebih 

dahulu soal pretest untuk dikerjakan. 

Kemudian setelah itu peserta didik diberikan 

perlakuan berupa penerapan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal. Selanjutnya 

peserta didik diberikan soal postest.  

e.Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal 

yang dikembangkan. Kelayakan Validasi 

Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran 

Berdiferensiasi Menulis Teks Berita. Media 

pembelajaran dapat dikatakan layak apabila 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Berikut ini adalah hasil uji coba produk media 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. 

Data hasil validasi bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal diperoleh dari hasil validasi 

yang dilakukan oleh validator ahli materi, 

validator ahli media, dan praktisi. Keefektifan 

Bahan Ajar Pembelajaran Berdiferensiasi 

Menulis Teks Berita Berwawasan Kearifan 

Lokal. Keefektifan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal dilihat dari nilai pretest dan 

postest peserta didik. Nilai tersebut didapatkan 

dari 2 kelas yaitu kelas VII F SMP Negeri 1 

Rawalo dan kelas VII E SMP Negeri 1 

Rawalo. Kelas eksperimen merupakan kelas 

yang mendapatkan perlakuan yaitu penerapan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. 

Nilai yang didapatkan dari kedua kelas 

tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui 

seberapa efektif bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal yang telah dikembangkan. 

 

Pembahasan Data 

1. Kebutuhan dan Model Pengembangan 

Bahan Ajar Pembelajaran 

Berdiferensiasi Menulis Teks Berita 

Berwawasan Kearifan Lokal Kebutuhan 

pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal didasarkan pada model pada 

penelitian ini yaitu model ADDIE yang 

merupakan terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap 

analysis (analisis) meliputi analisis kebutuhan 

dan analisis materi pembelajaran, tahap design 

(perancangan) meliputi pengumpulan 

referensi, perancangan draft, penyusunan 

materi, penyusunan layout dan pembuatan 

instrumen penilaian, tahap developmen 

(pengembangan) meliputi pengembangan 

media, validasi ahli, dan revisi produk, tahap 

implementation (implementasi) meliputi 

penerapan produk di kelas eksperimen (Kelas 

VII F SMP Negeri 1 Rawalo), dan tahap 

evaluation (evaluasi) meliputi pemberian soal 

pretest dan soal postest serta respons peserta 

didik.  

2. Kevalidan Pengembangan Bahan Ajar 

Pembelajaran Berdiferensiasi Menulis Teks 

Berita Berwawasan Kearifan Lokal. 

Pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal dikatakan 

layak apabila menyampaikan informasi 

pengetahuan sesuai dengan tujuan dan materi 

pembelajaran, sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, kegiatan pembelajaran yang 

terlaksana, tempat penyelenggaraan 

pembelajaran, dan mencakup informasi secara 

interaktif dengan peserta didik Gintings, 

(2013). Hasil kelayakan Pengembangan bahan 

ajar pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal didasarkan 

pada hasil validasi ahli materi, ahli media, dan 
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pakar. Hasil validasi sebagai berikut: 

a. Hasil validasi ahli materi 

Hasil validasi ahli materi berisikan 

aspek kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran mendapatkan presentase 91,6%,  

aspek keakuratan materi mendapatkan 

presentase 100%, aspek kemutakhiran materi 

mendapatkan presentase 100%, pada aspek 

mendorong keingintahuan mendapatkan 

presentase 87,5%, aspek teknik penyajian 

mendapatkan presentase  75%, aspek 

pendukung penyajian mendapatkan presentase 

96,4%, dan aspek penyajian pembelajaran 

mendapatkan presentase 91,6%. Gambaran 

hasil validasi ahli materi adalah sebagai 

berikut: 

 
b. Hasil validasi ahli media 

Hasil validasi ahli media berisikan 

aspek format mendapatkan presentase 75%., 

aspek tata letak mendapatkan presentase 75%, 

aspek bentukdan ukuran huruf mendapatkan 

presentase 75%, aspek konsistensi 

mendapatkan presentase 75%, aspek lugas 

mendapatkan presentase 91,6%, aspek 

komunikatif mendapatkan presentase 100%, 

aspek kesesuaian dengan kaidah kebahasaan 

mendapatkan presentase 100%.  Gambaran 

hasil validasi ahli media adalah sebagai 

berikut:

 

c. Hasil validasi praktisi 

Hasil validasi praktisi media berisikan 

aspek kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran mendapatkan presentase 91,6%,  

aspek keakuratan materi mendapatkan 

presentase 95%, aspek kemutakhiran materi 

mendapatkan presentase 87,5%, pada aspek 

mendorong keingintahuan mendapatkan 

presentase 87,5%, aspek teknik penyajian 

mendapatkan presentase  100%, aspek 

pendukung penyajian mendapatkan presentase 

100%, dan aspek penyajian pembelajaran 

mendapatkan presentase 96,4%, aspek format 

mendapatkan presentase 87,5%, aspek tata 

letak mendapatkan presentase 100%, aspek 

bentukdan ukuran huruf mendapatkan 

presentase 91,6%, aspek konsistensi 

mendapatkan presentase 91,6%, aspek lugas 

mendapatkan presentase 100%, aspek 

komunikatif mendapatkan presentase 100%, 

aspek kesesuaian dengan kaidah kebahasaan 

mendapatkan presentase 87,5%. Gambaran 

hasil validasi praktisi adalah sebagai berikut: 

 
 

3. Keefektifan Pengembangan Bahan Ajar 

Pembelajaran Berdiferensiasi Menulis 

Teks Berita Berwawasan Kearifan Lokal 

Keefektifan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal dilihat dari nilai pretest dan 

postest peserta didik. Nilai tersebut didapatkan 

dari 2 kelas yaitu kelas VII F SMP Negeri 1 

Rawalo sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VII E SMP Negeri 1 Rawalo sebagai kelas 

kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas 

yang mendapatkan perlakuan yaitu penerapan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal. 

Nilai yang didapatkan dari kedua kelas 



 Murniasih, Kuntoro, Sukirno, Eko Suroso 

Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Berdiferensiasi Menulis Teks Berita Berwawasan Kearifan Lokal 

 

 

265 Metafora: Jurnal Pembelajaran Bahasa Dan Sastra - Vol. 11 (2) 2024 - (257-270) 

tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui 

seberapa efektif bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal yang telah dikembangkan. 

Desain yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan yaitu pretest-postest control group 

design. Desain ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih secara random, kemudian diberi pretest 

untuk mengetahui keadaan awal apakah 

perbedaan antara kelompok ekperimen dengan 

kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila 

nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 

signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (o2 – 

o1) – (o4-o3).  Nilai pretest dan nilai postest 

adalah sebagai berikut:

 
Setelah data diperoleh maka untuk 

mendapatkan hasil seberapa efektif penerapan 

bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi 

menulis teks berita berwawasan kearifan lokal 

maka data nilai pretest dan nilai postest dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

didapatkan harus dilakukan uji analisis 

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas dan 

uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

dilakukan nilai yang didapatkan pada uji 

Shapiro-Wilk mendapatkan hasil signifikansi ≥ 

0,05 maka nilai dapat dikatakan normal. 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji 

homogenitas dapat dilihat melalui nilai 

signifikansi 0,368, nilai ini ≥ 0,05 maka dapat 

dikatakan homogen. Setelah data dinyatakan 

normal dan homogen maka dapat dilakukan uji 

T untuk mengetahui pengaruh dari bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal. Hasil uji T 

adalah sebagai berikut: 

 
Berdasarkan uji T yang dilakukan 

mendapatkan hasil thitung  sebesar 18,942. 

Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan 

ttabel. Cara yang dilakukan yakni dengan 

menentukan nilai derajat kebebasan pada 

ttabel 40 terlebih dahulu. Derajat kebebasan 

pada ttabel 70 yaitu 1,994.  Hasil tersebut 

menunjukan 18,942≥ 1,994atau thitung ≥ 

ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat adanya pengaruh penggunaan bahan 

ajar pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal. 
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SIMPULAN 

Kebutuhan pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal didasarkan 

pada model pada penelitian ini yaitu model 

ADDIE yang merupakan terdiri dari 5 tahapan 

yaitu tahap analysis (analisis) meliputi analisis 

kebutuhan dan analisis materi pembelajaran, 

tahap design (perancangan) meliputi 

pengumpulan referensi, perancangan draft, 

penyusunan materi, penyusunan layout dan 

pembuatan instrumen penilaian, tahap 

developmen (pengembangan) meliputi 

pengembangan media, validasi ahli, dan revisi 

produk, tahap implementation (implementasi) 

meliputi penerapan produk di kelas 

eksperimen (Kelas VII F SMP Negeri 1 

Rawalo), dan tahap evaluation (evaluasi) 

meliputi pemberian soal pretest dan soal 

postest serta respons peserta didik. 

Kevalidan pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal.  

Kevalidan pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal didasarkan 

pada hasil uji validasi yang dilakukan oleh 

validator ahli materi, validator ahli media, dan 

praktisi. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi yaitu pada berisikan aspek kesesuaian 

materi dengan capaian pembelajaran 

mendapatkan presentase 91,6%,  aspek 

keakuratan materi mendapatkan presentase 

100%, aspek kemutakhiran materi 

mendapatkan presentase 100%, pada aspek 

mendorong keingintahuan mendapatkan 

presentase 87,5%, aspek teknik penyajian 

mendapatkan presentase  75%, aspek 

pendukung penyajian mendapatkan presentase 

96,4%, dan aspek penyajian pembelajaran 

mendapatkan presentase 91,6%. maka dapat 

dikategorikan sangat valid. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media yaitu pada aspek format mendapatkan 

presentase 75%., aspek tata letak mendapatkan 

presentase 75%, aspek bentukdan ukuran huruf 

mendapatkan presentase 75%, aspek 

konsistensi mendapatkan presentase 75%, 

aspek lugas mendapatkan presentase 91,6%, 

aspek komunikatif mendapatkan presentase 

100%, dan aspek kesesuaian dengan kaidah 

kebahasaan mendapatkan presentase 100%.   

maka dapat dikategorikan sangat valid. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

praktisi yaitu pada aspek kesesuaian materi 

dengan capaian pembelajaran mendapatkan 

presentase 91,6%, aspek keakuratan materi 

mendapatkan presentase 95%, aspek 

kemutakhiran materi mendapatkan presentase 

87,5%, pada aspek mendorong keingintahuan 

mendapatkan presentase 87,5%, aspek teknik 

penyajian mendapatkan presentase 100%, 

aspek pendukung penyajian mendapatkan 

presentase 100%, dan aspek penyajian 

pembelajaran mendapatkan presentase 96,4%, 

aspek format mendapatkan presentase 87,5%, 

aspek tata letak mendapatkan presentase 

100%, aspek bentukdan ukuran huruf 

mendapatkan presentase 91,6%, aspek 

konsistensi mendapatkan presentase 91,6%, 

aspek lugas mendapatkan presentase 100%, 

aspek komunikatif mendapatkan presentase 

100%, aspek kesesuaian dengan kaidah 

kebahasaan mendapatkan presentase 87,5%. 

maka dapat dikategorikan sangat valid. 

Keefektifan pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi menulis teks 

berita berwawasan kearifan lokal. Keefektifan 

Pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal didasarkan pada hasil nilai 

pretest dan postest peserta didik. Berdasarkan 

uji T yang dilakukan mendapatkan hasil 

18,942≥ 1,994atau thitung ≥ ttabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya 

pengaruh penggunaan bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan menulis 

teks berita berwawasan kearifan lokal. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, Implikasi dari penelitian ini adalah 

perlunya pengembangan lebih lanjut terhadap 

model pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

kearifan lokal, khususnya dalam konteks 

penulisan teks berita. Penelitian selanjutnya 

dapat berfokus pada pengembangan bahan ajar 

untuk jenis teks berita yang lebih beragam, 

serta pengukuran dampak jangka panjang 

terhadap kemampuan menulis dan sikap siswa. 

Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak, 

seperti guru, siswa, orang tua, dan komunitas, 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan 
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implementasi bahan ajar pembelajaran 

berdiferensiasi menulis teks berita berwawasan 

kearifan lokal ini. 
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